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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan tipe 
make a match pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial terhadap hasil belajar 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 24 Pontianak Tenggara. Penelitian ini 
menggunakan Metode Eksperimen dengan bentuk penelitian yaitu Quasi 
Experimental Design (eksperimen semu) dan bentuk desain eksperimen Non 
Equivalent Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas V yang berjumlah 57 siswa, terdiri dari 29 siswa pada kelas kontrol dan 28 
siswa pada kelas eksperimen. Sampel pada penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas V. Instrument penelitian yang digunakan adalah hasil belajar siswa berupa 
tes pilihan ganda sebanyak 40 soal. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah teknik pengukuran. Hasil uji hipotesis menggunakan t-test diperoleh 
thitung(5,89) > ttabel(1,6743), Dari hasil perhitungan effect size diperoleh sebesar 
1,08. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan tipe make 
a match terhadap hasil belajar siswa pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas 
V. 
Kata kunci: Make A Match, Hasil Belajar, Pembelajaran IPS. 
This study was aimed to analyze the effect of Make a Match Learning Model 
toward the students’ learning outcomes in Social Sciences Subjects to the fifth 
grade students of SD 24 Pontianak Tenggara. The method used was an 
experimental method, while the design used was quasi-experimental with Non-
equivalent Control Group Design. The populations in this study were 57 students 
of the fifth grade, consisted of 29 students in the control group and 28 students in 
the experimental group. Samples in this study were all students of the fifth grade. 
The research instrument was learning test outcomes in form of 40 multiple choice 
questions. Data collection techniques used in this study was the measurement 
technique. The Hypothesis test results using t-test obtained t-observed (5.89)> t-
table (1.6743), with the effect size obtained by 1.08. It can be concluded that there 
are a significant effect in the application of Make a Match Learning Model toward 
students’ learning outcomes in Social Sciences Subjects to the fifth grade 
students. 
Keywords: Make A Match, Learning Outcomes, Social Sciences Learning. 
 lmu Pengetahuan Sosial merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan 
mulai dari Sekolah Dasar (SD), SMP (Sekolah Menengah Pertama).” (BSNP,  
2006:175). Sedangkan menurut Nursid Sumaatmadja (2007:1.9), “Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) tidak lain adalah mata pelajaran atau mata kuliah yang 
mempelajari kehidupan sosial yang kajiannya bidang ilmu-ilmu sosial dan 
humaniora”. Sardjiyo, dkk (2007:1.26), “Ilmu Pengetahuan Sosial adalah bidang 
studi yang mempelajari, menelaah, menganalisis gejala dan masalah sosial di 
masyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan atau satu perpaduan”. 
Pada jenjang SD mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial meliputi : Geografi, 
Ekonomi, Sejarah dan Sosiologi. Melalui Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, 
siswa diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, 
bertanggung jawab, berakhlak mulia serta menjadi warga dunia cinta damai. 
Di masa depan siswa akan menghadapi tantangan karena kehidupan 
masyarakat selalu mengalami perubahan, baik perubahan yang baik maupun 
perubahan yang buruk. Oleh karena itu, pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
dirancang untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman dan kemampuan 
analisis terhadap kondisi sosial masyarakat dalam memasuki kehidupan 
masyarakat yang dinamis.  
Guru memegang peranan penting dalam pengembangan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial.  Pembelajaran bukan hanya menyampaikan materi supaya 
siswa cerdas, tetapi supaya siswa memiliki karakteristik pribadi yang peka dan 
mampu memecahkan persoalan-persoalan sosial dalam kehidupan masyarakat.  
Era reformasi ini banyak sekali bermunculan model, metode, pendekatan, 
strategi dan teknik (taktik) pada saat pembelajaran. Salah satu model 
pembelajaran yang muncul adalah make a match. Menurut Miftahul Huda (2015: 
135), “make a match adalah siswa mencari pasangan sambil mempelajari suatu 
konsep atau topik tertentu yang menyenangkan bisa diterapkan untuk semua mata 
pelajaran dan tingkatan kelas.” Sedangkan Kokom Komalasari (2014:85), “Tipe 
make a match adalah model pembelajaran yang mengajak siswa mencari jawaban 
terhadap suatu pertanyaan atau pasangan dari suatu konsep melalui suatu 
permainan kartu pasangan.” Dengan digunakannnya model pembelajaran make a 
match diharapkan siswa dapat berperan aktif untuk menemukan konsep dalam 
permainan yang menyenangkan. 
Model cooperative learning Tipe make a match dapat melatih siswa untuk 
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran secara merata serta menuntut siswa 
bekerjasama dengan anggota kelompoknya agar tanggung jawab dapat tercapai, 
sehingga semua siswa aktif dalam proses pembelajaran. 
Tercapainya suatu keberhasilan siswa tentu berakar dari keberhasilan  yang 
salah satunya dapat dilihat dari hasil belajaranya. Menurut Abdurahman (dalam 
Asep Jihad dan Abdul Haris 2012:14), “Hasil belajar adalah kemampuan yang 
diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar”. Hasil belajar yang diperoleh 
siswa dapat berupa skor/angka. Skor yang diperoleh siswa tentunya didapat 
setelah melaksanakan pembelajaran.  
I 
Tetapi yang menjadi masalah adalah kenyataannya berbeda dengan harapan. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di Sekolah Dasar 24 Pontianak 
Tenggara siswa kelas V pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, dalam 
proses pembelajaran guru masih menggunakan model pembelajaran yang belum 
bervariasi. Metode pembelajaran yang dilakukan adalah diskusi, cermah dan tanya 
jawab. Perolehan rata-rata skor hasil belajar siswa pada kelas VB adalah 53,21 
dan KKM pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V adalah 70.   
Berdasarkan permasalahan tersebut maka dari itu perlu dilakukan penelitian 
untuk membuktikan teori tentang “Pengaruh Penerpan Model Cooperative 
Learning Tipe Make A Match Terhadap Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial di 
Kelas V Sekolah Dasar Negeri 24 Pontianak Tenggara”. 
 
METODE  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu dengan 
rancangan non-equivalent control group. Adapun pola dari non equivalent contol 
group (Sugiyono 2012: 79) adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 1 
Rancangan Penelitian Non Equivalent Control Group 
Pre-test              Perlakuan        Post-test 
     O1                       X                    O2 
     O3                                                      O4 
 
Masing masing kelas kontrol dan kelas eksperimen dilakukan pengukuran 
sebanyak dua kali yaitu sebelum yang disebut pre-test dan sesudah perlakuan 
yang disebut post-test. Perlakuan secara sengaja diterapkan pada kelas eksperimen 
berupa penerapan tipe make a match. Sedangkan pada kelas kontrol digunakan 
pembelajaran tanpa penggunaan tipe make a match.  
Populasi pada penelitian ini adalah kelas V Sekolah Dasar Negeri 24 
Pontianak Tenggara berjumlah 57 siswa  yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas 
VA yang berjumlah 29 siswa dan VB yag berjumlah 28 siswa. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik sensus. Rahmat (2013: 132), “apabila 
jumlah populasi kecil, misalnya 100 atau kurang dari 100, seluruh populasi 
tersebut digunakan sebagai sampel”.  Berdasarkan pernyataan tersebut maka 
sampel pada penelitian ini adalah seluruh dari populasi yaitu kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 24 Pontianak Tenggara berjumlah 57 siswa yang terdiri dari kelas 
VA berjumlah 29 siswa dan VB berjumlah 28 siswa. Teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik pengukuran dan alat pengumpulan data nya berupa tes soal 
pilihan ganda yang berjumlah 40 soal. Instrumen penelitian dinyatakan valid oleh 
salah satu dosen FKIP. 
Untuk menganalisis ada tidaknya pengaruh penerapan tipe make a match 
terhadap hasil belajar siswa pada kelas V Sekolah Dasar Negeri 24 Pontianak 
Tenggara menggunakan uji t dengan rumus polled varians(Sugiyono 2014: 138) 
 
𝑡 =
𝑥1̅̅ ̅ − 𝑥2̅̅ ̅
√(
𝑛1 − 𝑛2)𝑠12 + (𝑛2 − 1)𝑠22









Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh  penerapan tipe make a match 
terhadap hasil belajar siswa pada kelas V Sekolah Dasar Negeri 24 Pontianak 
Tenggara, maka digunakan rumus effect size. rumus Effect size menurut Cohen  
(dalam Leo Sutrisno dkk, 2008:4-9) sebagai berikut: 
ES = 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilaksanakan pada dua kelas yaitu IV A (kontrol) dan IV C 
(eksperimen). Treatmen dilakukan pada kelas eksperimen dengan pembelajaran 
yang menggunakan media animasi, sedangkan kelas kontrol diberikan 
pembelajaran seperti pembelajaran normal. Sebelum diberikan pembelajaran 
untuk menulis karangan narasi, maka kedua kelas terlebih dahulu diberi pretest 
dengan soal yang sama. Tujuan dari pretest adalah untuk mengetahui kesetaraan 
kemampuan kedua kelas. Skor pre-test dan post-test kelas kontrol adalah tabel 2 
berikut ini : 
Tabel 2 
Tabel Distribusi Frekuensi Kelas Kontrol 
Hasil Pre-test Kelas 
Kontrol 
 
Hasil Post-test Kelas 
Kontrol 
No Nilai Frekuensi 
 
No Nilai Frekuensi 
1 15-20 4 
 
1 27-36 2 
2 21-26 4 
 
2 37-46 2 
3 27-32 8 
 
3 47-56 6 
4 33-38 3 
 
4 57-66 13 
5 39-44 6 
 
5 67-76 3 
6 45-50 4 
 
6 77-86 3 
 Jumlah  29 
 
 Jumlah  29 
 Rata-rata 32,60 
 
 Rata-rata 59,09 
 
Berdasarkan tabel 2 adanya perbedaan skor rata-rata hasil belajar siswa pada 
pre-test dan post-test. Skor rata-rata pre-test adalah 32,60 dan post-test adalah 











Sedangkan skor pre-test dan post-test kelas eksperimen dapat di lihat pada tabel 3 
berikut ini: 
Tabel 3 
Tabel Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen 
Hasil Pre-test Kelas 
Eksperimen 
 
Hasil Post-test Kelas 
Eksperimen 
No Nilai Frekuensi 
 
No Nilai Frekuensi 
1 17-22 2 
 
1 42-49 1 
2 23-28 6 
 
2 50-57 1 
3 29-34 4 
 
3 58-65 7 
4 35-40 10 
 
4 66-73 4 
5 41-46 4 
 
5 74-81 6 
6 47-53 2 
 
6 82-89 9 
 Jumlah  28 
 
 Jumlah  28 
 Rata-rata 34,50 
 
 Rata-rata 72,93 
 
Berdasarkan tabel 3 terlihat adanya perbedaan skor rata-rata hasil belajar 
siswa pada pre-test dan post-test. Skor rata-rata pre-test adalah 32,60 dan post-test 
adalah 59,09 selisih 26,49. 
Data hasil pre-test dan post-test siswa kemudian dianalisis dapat dilihat pada 
tabel 4 berikut ini : 
Tabel 4 
Hasil Perhitungan Pre-test dan Post-test 
 
 
Berdasarkan tabel 4 hasil perhitungan Pre-test dan Post-test terlihat 
perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen yang mana 
rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 
Sedangkan standar deviasi lebih besar kelas kontrol dibandingkan dengan 
Keterangan 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Rata-rata (𝑋̅̅ ̅) 32,60 59,09 34,5 72,93 
Standar Deviasi 9,84 12,72 8,24 11,60 
Uji Normalitas (x2) 4,08 6,2 3,23 -3,60 
 Pre-test Post-test 
Uji Homogenitas (F) 1,43 1,20 
Uji Hipotesis (t) 1,04 5,89 
Effect Size (ES) 1,08 
eksperimen hal ini berarti persebaran hasil belajar siswa lebih merata 
dibandingkan dengan kelas eksperimen. Pada uji normalitas dikatakan normal dan 
pada uji homogenitas dinyatakan homogen. Uji hipotesis pada pre-test Ha ditolak 
sedangkan pada post-test Ha diterima. Perhitungan Effect size diperoleh 1,08 
dengan katagori tinggi. 
Pembahasan 
 
Untuk menganalisis kemampuan awal siswa (pre-test), maka data hasil rata-
rata dan standar deviasi pre-test kedua kelas dapat dianalisis dengan 
menggunakan statistic parametris, yang mana data setiap variabel yang akan 
dianalisis berdistribusi normal. Hasil uji normalitas data  pre-test kelas 
eksperimen diperoleh X2hitung sebesar 3,23 sedangkan uji normalitas pre-test 
kelas kontrol diperoleh X2hitung sebesar 4,08. X2tabel (α=5% dan dk 6-3 = 3) 
sebesar 7,815. X2hitung (2,23) kelas eksperimen <X2tabel (7,815) dan X2hitung 
(4,08) kelas kontrol <X2tabel (7,815). Kelas eksperimen dan kelas kontrol sama-
sama berdistrubusi normal. Dari uji homogenitas data pre-test  diperoleh Fhitung 
sebesar 1,43 dan Ftabel (α = 5%)sebesar 1,90. Karena Fhitung (1,43) < Ftabel (1,90), 
maka data pre-test kedua kelompok dinyatakan homogen (tidak berbeda secara 
signifikan). Karena data pre-test tersebut homogen. Berdasarkan perhitungan uji-t 
menggunakan rumus polled varians, diperoleh thitung sebesar 1,04 dan ttabel (α = 5% 
dan dk 29+28-2=55) sebesar 1,6743. Karena thitung (1,04) < ttabel (1,6743), dengan 
demikian maka Ho diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan hasil pre-test siswa di kelas kontrol dan di kelas eksperimen. Dengan 
kata lain, antara siswa kelas kontrol dan eksperimen mempunyai kemampuan 
relatif sama. 
Setelah mengetahui tingkat pengetahuan awal di kedua kelas, maka 
selanjutnya diberikan perlakuan yang berbeda. Pada kelas eksperimen dilakukan 
pembelajaran menerapkan model tipe make a match, sedangkan pada kelas 
kontrol dilakukan pembelajaran tanpa menerapkan tipe make a match. Pada setiap 
perlakuan akan dimasukkan soal post-test disesuaikan dengan materi yang 
disampaikan untuk menganalisis apakah terdapat pebedaan hasil belajar siswa 
setelah diberikan perlakuan yang berbeda. 
Untuk menganalisis kemampuan siswa setelah diberi perlakuan (post-test) 
yang berbeda, maka data hasil rata-rata dan standar deviasi post-test kedua kelas 
dapat dianalisis dengan menggunakan statistik parametris, yang mana data setiap 
variabel yang akan dianalisis berdistribusi normal. Hasil uji normalitas data post-
test kelas eksperimen diperoleh X2hitung sebesar -3,60 sedangkan uji normalitas 
post-test kelas kontrol diperoleh X2hitung sebesar 6,2. X2tabel (α=5% dan dk 6-3 
= 3) sebesar 7,815.  X2hitung (-3,60) kelas eksperimen <X2tabel (7,815) dan 
X2hitung (6,2) kelas kontrol <X2tabel (7,815). Kelas eksperimen dan kelas kontrol 
sama-sama berdistrubusi normal, maka dilanjutkan dengan homogenitas data 
post-test. Dari uji homogenitas data post-test diperoleh Fhitung sebesar 1,20 dan 
Ftabel (α = 5%) sebesar 1,90. Fhitung (1,20) < Ftabel (1,90), maka data post-test kedua 
kelompok dinyatakan homogen (tidak berbeda secara signifikan). Karena data 
post-test tersebut homogen, maka dilanjutkan dengan uji hipotesis (uji-t). 
Berdasarkan perhitungan uji-t menggunakan rumus polled varians, diperoleh thitung 
sebesar 5,89 dan ttabel (α = 5% dan dk 29+28-2=55) sebesar 1,6743. Karena thitung 
(5,89) > ttabel (1,6743), dengan demikian maka Ha diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model cooperative learning tipe 
make a match terhadap hasil belajar pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
kelas V SDN 24 Pontianak Tenggara. 
Untuk menganalisis besarnya pengaruh penerpan tipe make a match terhadap 
hasil belajar siswa, dihitung dengan menggunakan rumus effect size. Diperoleh ES 
sebesar 1,08 , karena ES (1,08) > 0,8 maka kriteria nya adalah tinggi. Berdasarkan 
perhitungan ES tersebut maka pembelajaran dengan menggunakan model make a 
match memberikan pengaruh yang tinggi terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V Sekolah Dasar Negeri 24 Pontianak 
Tenggara. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
(1) Hasil belajar siswa kelas V pada kelas eksperimen dan kontrol yang dilakukan 
dengan statistic parametric yaitu t-test (Polled Varians) pada taraf =5% dan dk = 
55 diperoleh thitung>ttabel atau 5,89>1,6743 yang berarti signifikan. Maka dapat 
dikatakan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. 
Ini berarti terdapat pengaruh penerapan model cooperative learning tipe make a 
match terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 24 Pontianak Tenggara. (2) Pembelajaran dengan 
menerapkan model cooperative learning tipe make a match memberikan 
kontribusi pengaruh yang tinggi (dengan Effect Size sebesar 1,08) terhadap hasil 
belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahahuan Sosial kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 24 Pontianak Tenggara. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka disarankan bagi 
pembaca adalah sebagai berikut : (1) Untuk guru, diharapkan menerapkan model 
make a match dalam proses pembelajaran agar siswa lebih tertarik dan 
memberikan pengaruh yang positif terhadap hasil dan proses pembelajaran di 
Sekolah Dasar. (2) Bagi sekolah diharapkan penelitian ini menjadi sumbangan 
kecil kami para mahasiswa untuk penerapan cara belajar mengajar yang sedikit 
berbeda, yang diharapkan juga tentunya hasil yang berbeda yaitu lebih baik.      
(3) Untuk peneliti lainnya yang akan melaksanakan penelitian dengan 
menggunakan model make a match ini diharapkan saat menyampaikan langkah-
langkah pembelajaran dijelaskan dengan detail dan dengan kalimat yang 
sederhana agar siswa dapat dengan mudah mengerti.  
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